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Pengaruh Pemberian kompres Dingin Terhadap Pengurangan Nveri Luka
Perineum Ibu Post Partum di Ruang Nifas RSUD Prava Lombok Tengah

Siti Raehanun', Baiq Disnalia Siswari’, Siti Naili Ilmivani’

ABSTRAK

Latar Belakang: Setiap 1bu nifas vang mendapat luka permeum akan mengalam
rasa nvert. Rasa nyeri ini menimbulkan dampak yvang tidak menyenangkan
seperti kesakitan dan rasa takut untuk bergerak vang dapat mengakibatkan
masalah seperti sub involusi uterus. pengeluaran lochea tudak \lancar, dan
perdarahan pascapartum. Salah satu metode sederhana untuk mengurangi nyern
yaitu membernikan kompres dingin. Penelitian 1 bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kompres dingin terhadap pengurangan nyveri luka perineum pada ibu
nifas. Digunakan desain penelitian pra-eksperimental dengan rancangan one
group pre test—post test design.

Populasinva adalah seluruh ibw nifas demgan luka pennsum 32 orang.
Pengambilan sampel dilakukan (zecara purposive sampling sebanvak 29 orang,
dengan menggunakan lembatr observasi‘dan perlakuan berupa kompres dingin
Hasil: Ui t-paired Sampel dengan tingkat kemaknaan o= 0,05 pada SPSS Vers:
21. Berdasarkan Hasil penelitian vang telah dilakukan hasil analisa dengan uji t
diperoleh p= 0,000 sehingga p=<0.005.

Kesimpulan: Pemberian kompres dingin merupakan alternatif lain mengurangi
nyeri selain dengan memakar obat-obatan karena memimbulkan efek analgetik

dengan memperlambat kecepatan hantaran saraf sehingga mmpuls nveni vang
mencapai otak lebih sedikit

Kata Kunci : Nyveri Luka Perineum, Kompres Air Dingin
Kepustakaan: 10 buku (2015-2020), S Karva Ilmiah,

Halaman: 90 halaman, 3 gambar, 5 tabel
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THE EFFECT OF COLD PACK TOWARDS THE PAIN DEGREE OF
PERINEUM WOUND ON POSTPARTUM MOTHERS IN POSTPARTUM
ROOM AT RSUD PRAYA

Siti Rachanun', Baiq Disnalia Siswari, Siti Naili Ilmivani.

ABSTRACT

Background: Fvery posipartum woman who gets a perineal wound will
experience pain. This pain causes unpleasant effects such as pain and fear of
moving which can lead to problems such as uterine sub inveolution, lochia
discharge is not smooth, and postpartum bleeding. One simple methad ta reduce
pain is to apply cold compresses. This study aims to analyze the, effect of cold
compresses on reducing perineal wound pain in postpartum mothers. The pre-
experimental research design was used with the one group pre test—paost test
design.

Population is all postpartum women with perineal wowids 32 people. Sampiing
was carried out by purposive sampling as mm' as 29 people, using observation
sheets and treatment in the form of cold eompresses.

Results: Sample t-paired test with a significance level of o = 0.05 in SPSS Version
21, Based on the results of the reséarch'that has been carried out the results of the
analvsis with the t test obtained p=0.000 sa that o < 0.003.

Conclusion: (Giving cold cominresses is another alternative to reduce pain besides
using drugs because it has_an analgesic effect by slowing the speed of nerve
conduction so that fewer pam impulses Feach the brain

Keywords: Pain, Perineum Wound, Cold Water Compress
Bibliography: 10 books (2015-2020), 8 Scientific Papers,
Pages: 90 pages. 3 pictures. 5 tables
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PENDAHULUAN

Menurut World Health
Organization (WHQ) hampir
90% proses persalinan normal
mengalami robekan pernineum
baik dengan atau tanpa
episiotomy. Pada tahun 2011 di
Asia ruptur penneum  juga
merupakan masalah vaneg cukup
banvak dalam masyarakat, 50%
dan kejadian ruptur perineumn
didunia  tegadi  di Asia
Prevalenst ibu bersalin vang
mengalami rupture perineum di
Indonesia pada zolongan umur
25-30 wvaitu 24% sedangkan
pada tbu bersalin dengan usia
31-39 tahun sebesar 62%. D1
Indonesia pada tahun 2014
angka kejadian robekan
perineum adalah 67.2%, angka
1  memngkat dan  tahun
sebelumnyva varmtu 60% pada
tahun 2013 (WHO, 2014)

Penyebab pendarshan
yvang terjadi  akibat ) Ruptuc
perineum 1m sebagai penvebab
kedua perdarahan yang terjad: di
dunia sebanyak 2. 7 juta padaibu
bersalin. Angka 1 diparkirakan
mencapai 6.3 juta pada tahun
2020, D1 Indonesia ruptur
perineum dialams oleh 75% 1bu
melahirkan, Jpervaginam. Dan
total 1931 ‘kelahiran spontan
pervaginam. 37% ibu mendapat
jahitany perineum 8% karena
epistotomi  dan 29% karena
robekan spontan (Kemenkes RI,
2017).

Data Dinas Kesehatan
Provinsi Nusa Tengegara DBarat
(NTB) proses persalinan di
provinsi NTB belum mencapat
100%%. Berdasarkan data
SUNSENas 2020. persentase
perempuan berumur 15-49 tahun
yvang melahirkan di  fasilitas

wii

kesehatan (selamn rumah dan
lamnnya) dalam 2 tahun terakhir
adalah sebesar 93.16%. Laseras:
perineum dialami oleh 73% ibu
melahirkan pervaginam, 37%
ibu mendapat jahitan penneum
(28% karena episiotomy dan
29% karena robekan spontan)
(Dinas Keschatan Provinsi NTB,
2020)

Menurut Pusat Data dan
Informast menvebutkan bahwa
jumlah persalinan vang ada di
Kabupaten Lombok< Tengah
yvartu sebanyak «56% vwvang
dimana 13.4% ‘tbu Bersalin
dengan non faskes dan 42 6%
1ibu Berealin di faskes. dari data
tersebut " jumlah ibu Bersalin

L vang -~ mendapatkan  jahitan
perineun sebanyvak 36% yang di
antaranva 16% karena
mehgalami robekan dan 20%
karena episiotomy (Thnas
Keschatan Lombok Tengah,
2021).

Robekan perineum vang
tejadi  balk secara spontan
maupun dengan menggunakan
alat atau tindakan Lapisan
mukosa dan kulit perineum
mudah terjadi ruptur yang bisa

menimbulkan perdarahan
pervaginam. Dampak  dari
terjadinya rupture  perineum

pada 1bu diantaranva terjadinva
infeksi pada rupture jahitan, dan
dapat merambatr pada saluran
kandung kemih ataupun pada

jalan  lahir schingga dapat
berakibat pada munculnya
komplikast infeksi kandung

kemih maupun infeksi pada jalan

lahir. Selamn 1u juga dapat
terjadi perdarahan karena
terbukanva pembuluh darah

vang tidak menutup sempurna.
Penanganan komplikasi vang



lambat dapat menvebabkan
tegadinya kematian ibu
postpartumm  mengingat kondisi
thu postpartum masth lemah
(Prawirohardjo, 2014).

Beberapa fakior wang
berpengaruh pada ruptur
perineum, vaitu faktor maternal
(partus presipitatus, mengejan
terlalu  kuat, perineum vang

rapuh dan oedema, pnimipara,
varises vulva, kesempitan pintu
bawah panggul, kelenturan jalan
lahir/Senam hamil). factor janin
(kepala janin dan jamin besar,
presentast  defleksi, presentas:
bokong, kelainan kongenital
distosia bahu), factor penolong
persalinan  (cara memimpin
mengejan, keterampilan
menahan perineum, anjuran
posisi  meneran,  episiotomi)
(Michelle, 2013).

Dampak dan terjadmnya
Ruptur  Perineum pada’ tbu
antara lain terjadinva  mifeksi
pada luka jahitan dimana dapat
merambat pada saluran kandung
kemib ataupun. pada jalan lahir
yang dapat  ‘berakibat pada
munculnya komplikast infeksi
kandung kemih ‘mavnpun infeksi
pada jalan lahir. Selamn tu juga
dapat terjadi perdarahan karena
terbukafiya. .~ pembuluh darah
yang " tidak menutup sempurna
sehingea perdarahan terjadi terus
menerus.

Berbagai hal telah
dilakukan untuk mengurangi
nyeri perineum setelah
melahirkan seperti terapt

farmakologi dengan analgetik,
maupun terapi nonfarmakologt
seperti dibasuh dengan relaksasi,
penggunaan bantal karet busa
berbentuk cincin vang keras, air
hangat dan kompres dengan air

Vil

dingin (Judha. 2012).
Pengelolaan nvenn persalinan
adalah salah satu tujuan utama
perawatan  bersalin.  Tujuan
keseluruhan dalam pengobatan
nyeri adalah mengurang: nveri

sebesar-besarnya dengan
kemunglinan efek samping
paling kecil Ibu bersalin

tersebut sekitar 90% diantaranva
memilih metode nonfarmakologi
untuk mengatasi nyeri. Terapi
kompres dingin merupakan salah
zatu metode nonfarmakologt
untuk mengatast myeri. Terapi
in1 perlu diberikan bagt semua
ibu melahirkan  sebagat salah
satu intervensi terapr nven di
pelayanan  keschatan  vakm

. rumah saket, puskesmas, maupun

klinik bersalin (Yesie, 2014).
Manfaat lain penggunaan

kompres air dingin adalah
mengurangt aliran darah ke
dasrah Iuka schingga dapat

mengurangi restko perdarahan
dan oedema. kompres dingin
menimbulkan efek analgetik
dengan memperlambat
kecepatan hantaran saraf
sehingga mmpuls nyeri wvang
mencapai otak akan lebih
sedikit. Mekanisme lain wvang
mungkin bekerja adalah bahwa
kompres dingin menjadi
dominan dan mengurangi rasa
nyeri (Putr1, 2016).

Berdasarkan studi
pendahuluan vang dilakukan di
Ruang Nifas RS5UD Praya pada
bulan oktober diperoleh dari data
rekam medis vang didapat dan
unit kamar bersalin, bahwa
jumlah persalinan spontan tiga
bulan teralkhir adalah 100
persalinan, berdasarkan
wawancara dengan bidan kamar
bersalin sekitar 70% persalinan



mengalami rupture permeunm
karena  episiotomy — maupun
robekan karena proses
persalinan atau rupture spontan:
Dengan rncian 30 orang atau
57% yang mengalami
epistotomy dan tbu bersalin vag
mengalami  rupture  spontan
sebanvak 33  orang  atau
sebanvak 33% _

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penclifian
dengan Judul “Pengaruh
Pemberian Kompres Dingin
Tethadap Pengurangan Nyven
Luka perineum Ibu Post Partum
D1 Ruang Nifas RSUD Praya™

METODE PENELITIAN

Desain penelittan 1
merupakan penelitian pre-
elsperimental designs jemis Ong-
Group Pretes-FPosttest Dasign.
Dalam penelittan i1 hasil
perlakuan dapat diketahui-lebih

akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan
sebelum dibert petlakuan

(treatment).  Adapaun - desain
penelitian 11 adalab sebagai
berikut { Emzir, 2014).
Tabel 3.1 Desamn
Penelitian

FPretest Perlalnan

Postiest

{9 X

Populasi penelitian 11 adalah
thu  post partum  yvang
mengalami nveri luka
permneum di  Ruang Nifas
R5UD prava Lombok Tengah
vaitu : 32 ibu  Teknik
pengambilan  sampel wvang
digunakan dalam penelitian
i menggunakan  tekmk
purposive sampling. Sehingea
Jumlah sampel dalam
penelittan 11 adalah 29

orang.

HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Lokasi
Penelitian
Rumah Sakit UUmum Daerah Praya
adalah Rumah Sakit milik
Pemerintah Daerah Lombok Tengah.
Terletak di Thu Kota Kabupaten
Lombok Tengah dan mermpakan
rumah sakit rujukan bagi masvarakat
yang  membutuhkan  pelayanan
kesehatan lanjutan.

2. Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur
Tabel 4.1 Distribusi
Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur ibu Post
Partum di Ruang Nifas

RSUD Prava Tahun 2023
Karakteristil N L]
Rezponden

Umur
<20 tahun 2 6.90
20-35 tahun 22 73,86
=33 tahun 3 17.24

Total 9 100.0

Dart tabel 4.1 dan 29 responden
didapatkan bahwa sebagian besar
responden berada pada usia 20-35
tahun wvamtu sebanvak 22 orang
{75.86%) dan sebagian kecil berada
pada usia <20 tahun yaitu sebanvak
2 orang (6.90%)

b. Karakteristik Responden
Berdasarkan Paritas
Tabel 4.2 Distribusi
Karakteristik Responden
Berdasarkan Paritas ibu Post
Partum di Ruang Nifas RSUD
Prava Tahun 2023
Karakteristik = N %
Rezponden
Paritas
Primigravida 13 44 83



3.

Multizravida 16 33,17
Total 10 100.0
Dar tabel 4.2 dan 29 responden
didapatkan bahwa scbagian besar
responden berada pada paritas
multigravida vamu sebanyak 16

orang (35.17%) dan sebagian kecil
berada pada partas primigravida
vaitu sebanyak 13 orang (44 83%).

Amnalisa Univariat

a. Pretest
Distribust Tingkat
Nyen Sebelum
dilakukan Kompres
Dingin

Tabel 43  Intensitas

Nveri Sebelum

Dilakukan Kompres

Dingin Pada Luka

Perineum  Tbhu Post
Partum D1 Ruang Nifas

ESUD Prava Lombok
Tengah Tahun 2023
Tingkat N %o
Nveri
Tidak ada nveri 0 0.00
Sedikit mvert 4 1378
averi sedang 16 3417
averi berat 9 3103
Nyeri vang
paling hebat q g
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 4.3
dar1 29 respenden didapatkan
bahwa schagian besar tingkat
nyert  sebelum  dilakukan
kompres dingin sebagian besar
berada pada kategori nven
sedang vaitu 16  orang
(55.17%) dan sebagian kecil
berada pada kategori nven
ringan vaitu 4 orang (13,79%).

b. Post Test
Dustribusi Tingkat
Nyen setelah
dilakukan Kompres
Dingin

Tabel 4 4 Intensitas Nveri
Setelah Dilakukan
Kompres Dingin Pada
Luka Perinenm Ibu Post
Partum Di Ruang Nifas

RSUD Praya Lombok
Tengah Tahun 2023
Tingkat N %
Nyeri
Tidak ada
fyert 3 27.59
Sedikit nyeri 13 44,83
nyeri sedang 8 27,539
nyeri berat 0 0.00
Nyeri yang
paling hebat { 0
Total 28 100.0

Berdasarkan tabel 4 4 dari
29  responden” didapatkan
bahwa sebapian besar tingkat
fnyeri setelah dilakukan

kompres dingin sebagian besar

berada pada kategori nvern
mngan vaitu 13 orang
(44.83%) dan tdak ada
responden  vang mengalami
nveri berat.
. Analisis Bivariat

Analiza bivarat adalah
analisa vang digunakan
tethadap dua vanable vang

diduga  berhubungan  atau
berkorelasi (Wotoarmodjo,
2017).

Pengaruh Kompres
Dingin Terhadap
Penuruman Nveri

Luka Perineum Pada
Ibu Post Partum Di
Ruang Nifas RSUD
Prava Kabupaten
Lombok Tengah
Tahun 2023

Untuk
mengidentifikasi  pengaruh
kompres dingin terhadap
nveri luka penineum pada 1ibu
nifas digunakan uj stanstik t-



test  pawred sample test
berdasarkan pre-post  test
Hasil upt statistik t-test patred
sample test antara sebelum
dan sesudah perlakuan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Pengaruh
Kompres Dingin Terhadap
Penurunan Nveri Luka
Perineum Pada Ibu Post
Partum Di Ruang Nifas

RSUD Praya Kabupaten
Lombok Tengah Tahun
2023
Myen Luka Penneum
Kompres Mean
Dingm
Tidzk Myen Zedanz Eerat N}'g:
Ny, Bmem %ailt:la_t
N % N % N %4 N W N Sa
Pra Test a 4 1372 16 53517 93103 @\ 0)y3i9
Post Test B 175% 13 4483 § 2759 0 O N 0 LE9
Total B 275% 17 58462 24 8176 S INIS)D D

Sumber : Hasil penelitian
2023 (data-dielah)

Hasil‘ujt statistik t-test
paired sample test
memperlihatkan  bahwa nilai
mean nyenn uka’ perineum
sebelum dilakukan kompres
dingin) adalah 339 = 2138
sedangkan nilai mean setelah
dilaknkan  kompres  dingin
adalah 269 = 2,123 Hal m
berarti  terjadi penurunan
tingkat nveri luka perneum
setelah intervens: kompres
dingin.

Selanjutnya,
berdasarkan milar signifikans:
(p-value) sebesar 0.000, lebth
kecil dar: 0.03, dapat
disimpulkan bahwa perlakuan
kompres dingin  memben
pengaruh signifikan  terhadap

xi

Al

1.

nveri luka perineum pada ibu
nifas.

Pembahasan
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden

Berdasarkan Umur Ibu Nifas
di Ruang Nifas RSUD Prava
Kabupaten Lombok Tengah
Tahun 2023

Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
dari 29 responden didapatkan
bahwa sebagian besar
responden berada pada usia 20-
35 tahun yaitw, sebanyak 22
aorang (/5.86%) dan sebagian
kecil berada pada usia <20
tahuriyaitu sebanyvak 2 orang

(6.90%).

Hal ini sesuai dengan
teori bahwa wanita vang
berumur <20 tahun dan >33
tahun beresiko dengan kejadian
ruptur perineum dikarenakan
pada umur tersebut, fungs
reprodukst  seorang  wanita
sudah mengalami penurunan
dibandinglkan fungsi
reprodukst normal sehingga
kemungkinan untuk terjadinya
komplikas: pasca persalman
terutama perdarahan akan lebih
besar (Winkjosastro, 2010).

Pemerintah
menganjurkan bahwa pasangan
usia subur (PUS) sebaiknva
melahirkan pada periode umur
20-35 tahun, pada kelompok
usia tersebut angka kesakitan
(morbiditas) dan kematian
{(mortalitas) ibu dan bayi vang
terjad: akibat kehamilan dan
persalinan  paling  rendah
dibanding dengan kelompok
usia lamnya (BEKKBN, 2018)



b. Karakteristik

Hal 11 juga sejalan
dengan penelitian vang
dilakukan olesh Yemi Andriami
(2028} dengan Judul Hubungan
Paritas Dan Umur Tbu Dengan
Kejadian Ruptur Perineum
Pada Ibu Bersalin Spontan Di
Puskesmas Tegalrejo
Yogyakarta diperoleh
informasi bahwa 1bu bersalin di
Puskesmas Tegalrejo
Yogyakarta

Asumsi penelitt hal 1m
disebabkan masth dijumpai thu
bersalin yang tidak berada pada
usia reprodukst sehat ketika
melahirkan Dimana usia yang
baik bagi perempuan untuk
bereproduksi vaitu usia 20 — 33
tahun, karena pada |usia
tersebut alat reproduks: sudah
matang.

Responden
Berdasarkan Paritas Ibu Post
Partum di Ruang Nifas RSUD

Prava Kabupaten Lombaok
Tengah Tahun 2023
Berdasarkan hasil

penelittan dann 29 responden
didapatkan  bahwa = sebagian
besar responden ‘berada pada
paritas multigravida  vartu
sebanvak 16 erang (55.17%) dan
sebagian vkecil berada pada
pafitds . = primigravida  yaitu
sebanvak i3 orang
(44 83%) Paritas mempunyai
pengaruh  terhadap kejadian
ruptur perineum.

Ruptur perineum
sebagian besar terjadi  pada
persalinan  primipara namun
tidak jarang terjadi juga pada
persalinan multipara (Suryani,
2013). Pada 1bu primipara

dikarenakan jalan lahir wvang

i

belum pernah dilalui oleh kepala
bayi sehingga otot-otot perineum
belum meregang dan pada
multipara dan grandemultipara
karena permneum mengalam

kerapuhan, tidak utuh, longgar

dan lembek  (Winkjosastro,
2010.

Hasil penclitian 1
sesual  dengan  teori  vang

dikemukakan oleh Prawiroharjo
(2013) wyang  menyebutkan
bahwa kejadian ruptur perineum
udak jarang terulang pada
persalman  berikutniva, sebaza
akibat persalinan.\ bisa timbul
luka pada ~vulva di sekitar
ifitroitus vagina, vang biasanya
tidak “jarang  memimbulkan

“perdarahan vang banyvak Paritas

mempunyval pengaruh terhadap
kejadian  ruptur  perineum.
Fuptur perineum scbagian besar
terjadi pada persalinan primipara
namun tidak jarang terjadi juga

pada  persalinan  multipara
(Suryani, 2013).

Hal 1 juga sejalan
dengan penelitian yang

dilakukan oleh Yeni Andriani
(2028) dengan Judul Hubungan
Paritas Dan Umur Ibu Dengan
Kejadian Ruptur Perineum Pada
Ibu Bersalin  Spontan Ik
Puskesmas Tegalrejo
Yogyvakarta diperoleh informasi
bahwa 1bu bersalin di1 Puskesmas
Tegalrejo Yogvakarta sebagian
besar termasuk ke dalam
kelompok paritas ibu beresiko
rendah vartu 106 responden
(77.4%), sedangkan responden
vang termasuk dalam kelompok
paritas berestko tinge1 sebanvak
31 responden (22,6%).

Asumsi peneliti masih
banyak ditemukan ibu primipara
yang mengalami luka permneum,



. Imtensitas

dimana hal mm disebabkan oleh
belum ada pengalaman ibu
dalam meneran vang baik
sechingea menvebabkan luka
periteum.

. Analisa Univariat

Nyveri  Sebelum
Dilakukan Kompres Dingin
Pada Luka Perineum Pada
Ibu Post Partum di Ruang
Nifas RSUD Prava Kabupaten
Lombok Tengah Tahun 2023

Berdasarkan hasil
penelitian dari 29 responden
didapatkan bahwa  sebagian
besar tingkat sebelum
dilakukan  kompres  dingin
sebagian besar berada  (pada
kategori nveri sedang waitu 16
orang (55.17%) dan’ sebagian
kecil berada pada kategorn nyert
ringan vaitu 4 orane (13,79%).

nvert

Hal inisejalan_dengan
teort vang mengatakan bahawa
Rupture perineum spontan vaitu
luka pada penineum vang terjadi
karena sebab-sebab tertentu
tanpa dilakukan tindakan
perobekan atau disengaja. Luka
im <terjadi pada saat persalinan
dan~biasanya tidak teramr Luka

pada perineum vang terjadi
karena  sebab-sebab tertentu
tanpa dilakukan tindakan

perobekan atau disengaja Luka
i1 terjadi pada saat persal inan
dan biasanva tidak teratur
(Manuaba, 2017).

Hasil Penelittan 1ni juga

sejalan dengan penelitian vang
dilakukan oleh Mariene Wiwin

Xl

Dolang (2019) dengan judul

pengaruh pembenan kompres air

dingin tethadap nvent luka
perinsum thu Postpartum
diketahui bahwa sebelum

diberikan kompres air dingin
terdapat 7 responden (46 7%)
vang mengalamm nyenn sedang
dan 533.3% responden vang

mengalami nveri berat.
Sedangkan setelah diberikan
kompres air dingin terdapat

terdpat 2 responden (13.3%)
vang mengalami nyer  ringan
dan sebagian besar (86,7%) vang
tidak mengalami nyert:

Hasil®  peneslittan 1

gejalan dengan hasil penelitian

Lilin Tolina (2012) di Bps Ny

“Muyivati Kabupaten Lamongan

detnana hasil penelitian
membuktikan bahwa kompres
dingin  berpengaruh  terhadap
penurunan nyert: persalinan kala
I fase aktif di BPS Ny Mujtyati.

Dimana dan 28 responden,
sebelum  dilakukan tmdakan
kompres dingin, 20 (71.4%)

responden  mengalami  nyen
berat. Namun setelah dilakukan
tindakan kompres dingin selama
20 menit, mavoritas 23 (82,1%)
responden  mengalami
zedang.

fiyert

Asumsit penshiti bahwa
metode sederhana vang dapat di
sunakan untuk mengurangt nyeri
yang secara alamiah wvaitu
dengan memberikan kompres
dingin pada luka, 11 merupakan
alternatif pilthan vang alamiah
dan sederhana vang dengan
cepat mengurangi rasa nyeri
zselain dengan memaka obat-

obatan. Terap1 dingin
menimbulkan efek analgetik
dengan memperlambat
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caraf

yang

kecepatan hantaran
sehingea mmpuls nven

mencapat otak lebih sedikit
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Berdasarkan hasil
penelitian dari 29 responden
didapatkan bahwa sebagian
besar tmmgkat nveri setelah
dilakukan  kompres  dingin
sebagian besar berada pada
kategort nvert ringan vamu 13
orang (44.83%) dan tidak ada
responden  vang mengalami
nyer: berat.

Nveri

Hal i sejalan dengan
teori vang mengatakan Kompres
merupakan pemeliharaan siohu
twbuh dengan cawran maupun
mengeunakan alat vang. dapat
menurunkan suhu -tubuh dan
memmbulkan hangatatau dingin
pada  bagian~, ‘twbuh . yang
bertujuan untuk memperlancar

sirkulas: darah. (Asmadi 2013).

Metode non
farmakologis merupakan metode
yang palfg sering digunakan
untuk mengurangl nveri Metode
i mempunval resiko  vang
sangat, rendah. bersifat murah,
simpel. efektif tanpa efek yang
merugikan dan dapat
meningkatkan kepuasan selama
persalinan. (Mander, 2013).

Hasil Penelinan 1 juga
sejalan dengan penelitian vang
dilakukan oleh Mariene Wiwin
Dolang (2019) dengan judul
pengaruh pembernian kompres air
dingin terhadap nvent luka
perinenm ihu Postpartum

®iv

diketahui bahwa zebelum
diberikan kompres air dingin
terdapat 7 responden (46, 7%)
vang mengalami nveri sedang
dan 333% responden vang
mengalami nyeri berat.
Sedangkan setelah  diberikan
kompres air dingin terdapat
terdpat 2 responden (13.3%)
vang mengalami fnveri ringan
dan sebagian besar (86, 7%) yang
tidak mengalami nyert.

Hasil penelittan 1m
zejalan dengan hasil. penglitian
Lilin Turhina (2012)0d1 Bps Ny.
Mujiyvatt Kabupaten Lamongan
dimana hasil penelitian
membuktukan' bahwa kompres
dingin * berpengaruh  terhadap

“penurunian nyert persalinan kala

I fase aktif di BPS Nv Mujivati.

Dimiana dan 28 responden,

sebelum  dilakukan tindakan
kompres dingin, 20 (71.4%)
responden mengalami  nven

berat. Namun setelah didlakukan
tindakan kompres dingin selama
20 menit, mayvoritas 23 (82,1%)

responden  mengalami  nyven
sedang.

Metode sederhana vang
dapat di  gunakan untuk

mengurangi fyeri yang secara
alamiah vaitu dengan
memberikan kompres dingin
pada luka, 1m merupakan
alternatif pilihan vang alamiah
dan sederhana vyang dengan
cepat mengurangl rasa nyer
selain dengan memakar obat-
obatan. Terap: dingin
menimbulkan efek analgetik
dengan memperlambat
kecepatan hantaran saraf
schingga mmpuls nyenn vang

mencapai otak lebih sedilat

Analisa Bivarnat



Berdasarkan has=il
penelitian menunjukkan bahwa
hasil uji t-berpasangan (paired-t
test)  menunjukkan adanva
penurunan tmgkat nyver: luka
perincum  setelah  kompres
dingin darn 559 = 2 158 menjadi
2.69 = 2,123 Berdasarkan hasil
ujt signifikansi, penurunan nyven

ini adalah signifikan (p=0.05).

Dengan demikian dapat
diketahui bahwa kompres dingin
membenn  pengaruh  signifikan
terhadap yert persalinan
Responden mengatakan lebih
relaks dan dua orang
mengatakan tidak merasakan
apapun setelah dilakukan
kompres dmgin. Hal 1m

didukung dengan up statistik
didapatkan nilai (p=0.000).

Hal ini1 sesuai dengan
teori vang mengatakan babwa
Kompres memipakan
pemeliharaan suhu tubph dengan
cairan maupun menggunakan
alat wvang dapat menurunkan
suhu tubuh dan “menmmbulkan
hangat atau dingin pada bagian
tubuh vang
memerlukan Bertujuan untuk
memperlancar. sirkulasi darah

(Asmadi. 2013)

Metode non
farmakologis merupakan metode
yang ‘paling sermg digunakan
untuk mengurang nveri Metode
1 mempunvai resiko vyang
sangat rendah, bersifat murah,
simpel. efeknf, tanpa efek vang
merugikan dan dapat
meningkatkan kepuasan selama
persalinan.  (Mander, 2018).
Kompres akan menvebabkan
vasokonstriksi untuk
menurunkan aliran darah ke
daerah twbuh vang mengalami

XV

" dingin

cedera, mencegah terbentuknva
edema, mengurangt inflamast
Dingin akan Meredakan nven
dengan membuat area menjadi
mati rasa, memperlambat aliran
impuls nyeri. meredakan
perdarahan dan menmgkatkan
ambang nyeri, ketegangan otot
menurun vang berguna untuk
menghilangkan nveri. Tindakan
im mendorong pelepasan
ketegangan dan menmimbulkan
perasaan  sejahtera  schingea
membantu kemajuan persalinan.

Hal 1 (juga sejalan
dengan penelitian vang
dilakukan oleh Mariene Wiwin
Dotang (2019) dengan judul
pengarvh pembernian kompres air
tethadap nyveri luka
perneuin ibu Postpartum
menunjukkan bahwa hasil uj
stastistik menunjukan bahwa p =
0.001 karna nilai p < 0.005 maka
Ho ditolak artinya ada pengaruh
pembenian kompres air dingin
terhadap intensitas nvert luka
perineum._

Hal i juga sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosmen Natalia
Tarigan (2017) yang berjudul
pengaruh  kompres dingin
terhadap penurunan nveri pada
persalinan Kala 1 Fasse aktif
pada 1bu primigravida di wilavah
kerja Puskesmas Kutalimbaru
kabupaten Deli Serdang Tahun
2017 menunjukkan bahwa hasil
wjt t-berpasangan (paired-t rest)
menunjukkan adanya penurunan
tingkat nveri persalinan setelah
kompres dingin dar1 2.53 = 0.99
menjadi 1.80 +  0.744.
Berdasarkan hasil uji
signifikans:, penurunan nyeri ini
adalah  sigmifikan  (p<0.03).



Dengan demikian dapat
diketahui bahwa kompres dingin
memben  pengaruh  signifikan

terhadap nyert persalinan Hal tm
juga sejalan dengan penelitian

yvang dilakukan oleh Ayang
Diantyang Putni (2016) wang
berjudul “Pengaruh Kompres

Dingin Terhadap Tingkat Nyven
Luka Perineum Pada Ibu Nifas
di RSU PKU Muhammadivah
Bantul®, pada penelitan 1m
digunakan uj hipotesis dengan
Uji-T Sampel Berpasangan. Uji-
T Sampel Berpasangan pada
penelitian 11 digunakan untuk
mengetahuil perbedaan intensitas
nyert sebelum dan sesudah
dilakukan kompres dingin
Setelah dilakukan analisa dapat
diketahui  bahwa  besarnva
signifikans: adalah 0.000. Nila:
signifikanst 0.000 < 0.05 artinva
terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkatan nyven
sebelum dan sesudah‘dilakukan
kompres dingin < Berdasarkan
hasil ujpt dengan Up-T Sampel
Berpasangan dapat diartikan
bahwa Ho ditolak dan’ Ha
ditenima artinya .ada/ pengaruh
kompres dingin terhadap tingkat
nveri luka penneum pada ibu
nifas di RSU PKU
Muhammadiyah Bantul.

Asumsi penelit bahwa
kompres dingin bersifat
vasokontriksi. membuat area
menjadi mati rasa,
memperlambat kecepatan
hantaran syaraf sehingea
memperlambat  aliran mmpuls
nvert, dan memiliki efek anastest
lokal, sehingea nyert persalinan
dapat dikurangi dengan
mengeunakan kompres dingin
Pembertan  kompres  dingin
mempengaruht intensitas nyvert

luka pertneum wang dirasakan
oleh 1bu nifas sehingea Ho
ditolak artinya artinva ada
pengaruh pembenan kompres air
dingin terhadap intensitas nveri
luka perineum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1l

.“‘

g

Intensitas nyent luka perneum
itbu Post Partum  sebelum
dilakukan kompres dingin vaitu
mayoritas dengan nver sedang
sebanvak 16 orang (55.17%).

Intensitas nyen Juka penneum
ibu. Post" Partum  setelah
dilakukan kompres dingm yaitu

mayoritas, dengan nyeri ringan

sebanyak 13 orang (44 83%).

. Berdasarkan  hasil penelhitian

meanunjukkan bahwa hasil uj +
berpasangan  (paired-t  test)
menunjukkan ada pengaruh vang
signifikan antara pembenian
kompres dingin dengan
penurunan intensitas nyveri pada
luka perineum pada ibu Post
Partum di Ruang Nifas RSUD

Prava  Kabupaten Lombok
Tengah Tahun 2023
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